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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA 

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI  DI PPSDM REGIONAL 
YOGYAKARTA 

 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta dan 
untuk mengetahui apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta. 
Pendekatan atau desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tempat penelitian ini pada 
lembaga PPSDM Regional Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti  menggambil 
sampel sebanyak minimal 100 orang pegawai PPSDM Regional Yogyakarta. 
Analisis dan pengolahan data akan dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 
menggunakan metode Regresi Linier Model Jalur dengan PLS (Partial Least 
Square). Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai t-hitung (12,313275) > t-tabel 
(1,960), maka disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Sedangkan koefisien regresi 
pengaruh langsung sebesar 0,518289, koefisien regresi pengaruh tidak langsungnya 
yaitu 0,883203 x 0,402538 = 0,355523. Oleh karena koefisien pengaruh tidak 
langsung lebih kecil dari koefisien pengaruh langsung, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh yang sebenarnya adalah pengaruh langsung dengan kata lain Gaya 
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan tidak 
melalui Kepuasan Kerja. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja. Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan Transformasional 
meningkat, maka Kepuasan Kerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta akan 
mengalami peningkatan signifikan.  
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, Kinerja 
Karyawan 
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THE INFLUENCE OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP STYLE 
ON EMPLOYEEE PERFORMANCE WITH JOB SATISFACTION AS A 

MEDIATION VARIABLE IN RAGIONAL PPSDM YOGYAKARTA 
 

ABSTRACT 
 

The aim of the study was to determine the effect of transformational leadership style 
on the performance of PPSDM Yogyakarta regional employees and to find out 
whether job satisfaction mediates the influence of transformational leadership style 
on the performance of Yogyakarta regional PPSDM employees. The approach or 
design used in this research is to use a descriptive quantitative approach. The place 
of this research is at the Yogyakarta Regional PPSDM institution. In this study, 
researchers took a sample of at least 100 PPSDM Regional Yogyakarta employees. 
Data analysis and processing will be carried out to test the research hypothesis using 
the Linear Regression Model Path with PLS (Partial Least Square). Based on the 
results of data processing, it was obtained t-count (12.313275) > t-table (1.960), it 
was concluded that the Transformational Leadership Style variable had a significant 
effect on Job Satisfaction. While the regression coefficient for the direct effect is 
0.518289, the regression coefficient for the indirect effect is 0.883203 x 0.402538 
= 0.355523. Because the coefficient of indirect effect is smaller than the coefficient 
of direct influence, it can be concluded that the real effect is direct influence, in 
other words, Transformational Leadership Style influences Employee Performance 
not through Job Satisfaction. The conclusion of the research results shows that the 
variable Transformational Leadership Style has a significant effect on Job 
Satisfaction. The conclusion of the research results shows that the variable 
Transformational Leadership Style has a significant effect on Job Satisfaction. This 
can be interpreted, if the Transformational Leadership Style increases, then the Job 
Satisfaction of Yogyakarta regional PPSDM employees will experience a 
significant increase.  
 
 
Keywords: Transformational Leadership Style, Job Satisfaction, Employee 
Performance
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Peranan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting bagi suatu perusahaan, 

SDM merupakan salah satu faktor yang terlibat secara langsung  di dalam kegiatan 

perusahaan dan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan 

dalam mencapai tujuan atau target perusahaan yang telah ditetapkan. Perusahaan 

membutuhkan SDM yang potensial baik pemimpin maupun karyawan pada pola 

tugas dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan. 

SDM merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. Agar 

aktivitas manajemen  berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan 

yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola 

perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja kayawan atau pegawai meningkat 

(Setiyawan & Waridin dalam Reza, 2013). Kinerja karyawan merupakan hasil atau 

prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi atau perusahaan. 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk 

bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang begitu dinamis. Oleh 

karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai 

tujuan tergantung pada kualitas kinerja SDM yang ada di dalamnya. 

Selain itu, dalam kenyataannya keberhasilan kinerja suatu organisasi 

ditentukan oleh gaya kepemimpinan transformasional, seorang pemimpin yang 

membangkitkan karyawan bisa berpikiran untuk mengutamakan pekerjaan dan 
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lebih mementingkan organisasi agar karyawan memiliki kepercayaan dan 

termotivasi untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Robbins dan Judge (2008) 

gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para 

pengikutnya untuk menyampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan organisasi. 

Apabila pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

maka kinerja karyawan akan semakin membaik. 

Gaya kepemimpinan transformasional pada prinsipnya memotivasi bawahan 

untuk berbuat lebih baik dari apa yang dapat dilakukan, dengan kata lain dapat 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja karyawan (Knicki & Kreitner, 2014). Menurut Alberto 

et al., (Trisnaningsih, 2013), gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif kuat terhadap kinerja, juga berpengaruh signifikan terhadap learning 

organisasi. Temuan ini memberikan indikasi bahwa gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, di samping itu untuk 

mendapatkan   kinerja   yang   baik   diperlukan   juga   adanya   pemberian 

pembelajaran terhadap bawahannya.  

Gaya kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan yang 

melakukan transaksi atau pertukaran perjanjian dalam bentuk imbalan untuk 

karyawan yang mencapai pekerjaan dan hukuman apabila karyawan melanggar 

aturan. Menurut Yukl (2010) gaya kepemimpinan transaksional adalah 

kepemimpinan yang melakukan transaksi untuk memotivasi agar bawahan 

melakukan tanggung jawab, para pemimpin transaksional sangat mengandalkan 

pada sistem pemberian penghargaan dan hukuman kepada bawahannya. 

Upaya untuk mewujudkan teamwork yang baik perlu adanya keselarasan 
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dalam kelompok tersebut. Tetapi jika seorang pemimpin  bersikap otoriter hal ini 

justru sebaliknya hanya akan menutup potensi pengikutnya, karena pemimpin yang 

otoriter tidak dapat menerima masukan atau feedback dari pengikutnya, pemimpin 

mempunyai cara sendiri dan merasa cara yang dilakukannya adalah yang paling 

benar. Sikap pemimpin yang otoriter hanya cocok untuk memimpin karyawan yang 

berkualitas rendah. Jika pemimpin yang otoriter hanya cocok untuk pengikut yang 

berkualitas rendah maka karyawan-karyawan dengan kemampuan tinggi tidak akan 

merasa nyaman dalam kondisi ini. Hal ini bisa menyebabkan perusahaan 

kehilangan karyawan dengan kualitas tinggi karena ketidaknyamanan dalam 

lingkungan tersebut. Salah satu tugas penting dari pada seorang pemimpin adalah 

memotivasi para pengikutnya (Blake & Anne dalam Wirawan, 2014). 

Kinerja karyawan atau pegawai yang bagus sangat dibutuhkan perusahaan. 

Semakin banyak karyawan atau pegawai yang mempunyai kinerja bagus, maka 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan dan mampu bertahan dalam persaingan global. 

Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 

secara efektif dan efisien, hal itu merupakan salah satu indikator dari kinerja yang 

baik. Keberhasilan karyawan atau pegawai dapat diukur melalui kepuasan 

konsumen, berkurangnya jumlah komplain pelanggan dan tercapainya target yang 

optimal. Kinerja pegawai juga dapat diukur dari penyelesaian tugasnya secara 

efektif dan efisien serta melakukan peran fungsinya dan itu semua berhubungan 

berhubungan positif bagi keberhasilan perusahaan. Sedangkan di sisi lain kinerja 

karyawan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepuasan kerja terhadap 

karyawan. Kepuasan kerja adalah kepuasan kerja merupakan suatu sikap dan 
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perasaan positif atas pekerjaan. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang 

sesuai dengan keinginan dan harapan karyawan, semakin tinggi kepuasan kerja 

yang dirasakan begitu pula sebaliknya (Efendi, 2012). 

Salah satu unsur yang penting dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan atau pegawai adalah pemimpin mampu memberikan arah bagi organisasi 

dan pengikut mengarah kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

pegawai dengan kepuasan kerja yang tinggi cenderung mengerahkan usaha lebih 

dalam tugas mereka. Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang sifatnya individual, 

karena setiap orang memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda. Semakin 

banyak aspek dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan. Kepuasan kerja merupakan faktor kritis guna dapat tetap 

mempertahankan individu untuk senantiasa memiliki kualifikasi yang baik. Aspek-

aspek spesifik yang berhubungan dengan pemimpin, gaji, keuntungan, promosi, 

kondisi kerja, praktek perusahaan dan hubungan dengan rekan kerja. Diantara 

indikator-indikator penentu kepuasan kerja, kepemimpinan dipandang sebagai 

faktor penting. Kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan dan sasaran 

tergantung pada  manajer dan gaya kepemimpinannya. 

Penelitian ini akan dilakukan di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

atau biasa disingkat PPSDM Regional Yogyakarta merupakan kepanjangan tangan 

dari Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. PPSDM Regional Yogyakarta 

merupakan sebuah institusi milik negara yang bergerak di bidang pendidikan dan 

pelatihan nonformal bagi para calon pemimpin daerah. Institusi pemerintah yang 

terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut merupakan pusat pendidikan 
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wilayah regional III, karena wilayah regional I dan II berada di Bukit Tinggi dan 

Bandung, yang cakupan daerahnya meliputi: Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Kalimantan, Sulawesi, NTB, NTT dan Papua. Oleh karena itu, dalam 

mempertahankan dan meningkatkan eksistensi perusahaan ini bukanlah hal yang 

mudah, maka dari itu diperlukan gaya kepemimpinan transformasional untuk 

mengarahkan dan mengendalikan kegiatan karyawan atau pegawai, agar 

karyawan atau pegawai memiliki kompentensi yang handal dalam mengahadapi 

perubahan lingkungan yang semakin kompleks dan kompetitif, hal ini 

mensyaratkan peusahaan untuk besikap lebih responsif agar tetap bertahan. 

Pemimpin merupakan panutan dalam suatu organsasi, maka perubahan harus 

dimulai dari tingkat paling atas yaitu pemimpin. Untuk itu PPSDM regional 

Yogyakarta perlu pemimpin yang reformasi yang mampu menjadi motor 

penggerak perubahan (transformation), dengan kepemimpinan ini pengikut akan 

merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan penghormatan tehadap 

pemimpin, sehingga para pengikutnya akan temotivasi dalam meningkatkan 

kinerjanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, penulis akan 

membahas dan mengkaji masalah ini dalam penelitian yamg berjudul “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi di PPSDM Regional Yogyakarta”. 

1.2. Identifikasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Gaya kepemimpinan otoriter yang terasa masih diterapkan di PPSDM 

regional Yogyakarta dirasa kurang efektif terhadap produktivitas atau 

kinerja karyawan atau pegawai. 

2. Kurangnya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan PPSDM regional 

Yogyakarta 

3. Kinerja karyawan atau pegawai PPSDM regional Yogyakarta cenderung 

menurun. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap   

kinerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta? 

2. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap  

kepuasan kerja PPSDM regional Yogyakarta? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PPSDM 

regional Yogyakarta? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memberikan uraian terhadap tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
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PPSDM regional Yogyakarta 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

Dengan dilakukannya penelitian ini semoga memberikan manfaat baik 

yang bersifat teori ataupun praktis. 

1. Bagi Peneliti yang lain. Bahan referensi untuk dijadikan sebagai peneliti 

yang lain dalam meneliti dengan permasalahan yang sama dan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Penulis dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dan menerapkan 

teori atau literatur yang telah diperoleh dan dipelajari dibangku kuliah 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

3. Bagi lembaga PPSDM regional Yogyakarta diharapkan hasil penelitian 

ini memberikan informasi atau feedback positif dalam pengelolaan SDM 

beserta segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek 

SDM secara lebih baik. 

4. Bagi almamater diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi 

dan dapat digunakan sebagai bahan dan referensi dalam melakukan 

penelitian, topik dan masalah yang sama dimasa yang akan datang, 

maupun untuk penelitian lanjutan. 

1.6. Batasan Masalah 
 

Agar masalah penelitian tidak terlalu luas, maka penelitian dibatasi 

sebagai berikut; 

1. Penelitian ini dilakukan pada lembaga PPSDM regional Yogyakarta 

yang terletak di Jl. Melati No.1, Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55225. 
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2. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan atau pegawai 

PPSDM regional Yogyakarta. 

3. Variabel yang diteliti adalah Gaya Kepemimpinan Transformasional, 

Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Bab V ini merupakan kesimpulan dari analisis hasil penelitian mengenai 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi di PPSDM Regional Yogyakarta”. 

Berikut ini kesimpulannya: 

 
5.1. Kesimpulan 
 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini 

dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan Transformasional meningkat, 

maka Kepuasan Kerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta akan 

mengalami peningkatan signifikan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan Transformasional meningkat, maka 

kinerja karyawan PPSDM regional Yogyakarta akan mengalami peningkatan 

signifikan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat diartikan, jika Gaya 

Kepuasan Kerja meningkat, maka kinerja karyawan PPSDM regional 

Yogyakarta akan mengalami peningkatan signifikan. 
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5.2. Saran 
 
1. Sehubungan dengan dominanya (dapat dilihat dari nilai koefisien beta 

terbesar) pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan, maka dapat diberikan saran untuk meningkatkan 

gaya kepemimpinan transformasional, dengan cara lebih meningkatkan 

indikator gaya kepemimpinan transformasional yang masih belum sangat 

tinggi (mean tinggi), yaitu dengan cara pimpinan lebih dapat menghargai 

karyawan sebagai makhluk individual yang memiliki perbedaan kemampuan 

satu dengan karyawan yang lain, pimpinan lebih mengakui karyawan sebagai 

makhluk individual yang memiliki perbedaan kemampuan satu dengan 

karyawan yang lain, dan pimpinan lebih menumbuhkan kehidupan bersama 

disertai saling mengakui dan menghargai setiap individu karyawan sebagai 

anggota organisasi. Dengan demikian, maka kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan akan lebih meningkat lagi. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya: Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

melakukan penelitian serupa, maka dapat menambah variabel servat 

leadership, budaya organisasi, motivasi kerja yang dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 
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